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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Sikap kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam 

melakukan pekerjaan antara lain duduk, berdiri, membungkuk, jongkok, berjalan 

dan lain-lain. Sikap kerja tersebut dilakukan tergantung dari kondisi dalam 

sistem kerja yang ada dapat menimbulkan kelelahan kerja sdapat menurunkan 

efisiensi, performa kerja dan nyeri otot gastrocnemius biasanya timbul nyeri di 

daerah betis. Tujuan: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara sikap kerja berdiri terhadap kelelahan kerja dan nyeri otot 

gastrocnemius pada karyawan pengolahan susu kambing di Turi Yogyakarta. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional dengan teknik Purposive Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dari rumus Slovin yaitu 60 orang. Alat ukur instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner Fatigue Assesment Scale, 

Rapid Entire Body Assesment, dan pengukuran Visual Analogue Scale. Hasil: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik mayoritas responden 

berumur 51-60 tahun, masa kerja mayoritas 1-5 tahun, sikap kerja berdiri 

kategori sedang sebanyak 32 orang (53.3%), mengalami kelelahan kerja 

sebanyak 53 orang (88.3%), nyeri otot gastrocnemius kategori nyeri sedang 

sebanyak 24 orang (40.0%), ada hubungan antara sikap kerja berdiri terhadap 

kelelahan kerja pada karyawan pengolahan susu kambing di Turi Yogyakarta 

(p=0,039), ada hubungan antara sikap kerja berdiri terhadap nyeri otot 

gastrocnemius pada karyawan pengolahan susu kambing di Turi Yogyakarta 

(0,021). Simpulan: Mayoritas karyawan pengolahan susu kambing di Turi 

Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian ada hubungan antara sikap kerja berdiri 

terhadap kelelahan kerja dan nyeri otot gastrocnemius. Saran: Bagi karyawan 

pengolahan susu kambing di Turi Yogyakarta untuk mengurangi sikap kerja 

berdiri terlalu lama, kelelahan kerja dan nyeri otot gastrocnemius di sarankan 30 

menit atau 1 jam sekali melakukan peregangan. 
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PENDAHULUAN 

Sikap kerja yang sering 

dilakukan oleh manusia dalam 

melakukan pekerjaan antara lain 

duduk, berdiri, membungkuk, 

jongkok, berjalan dan lain-lain. 

Sikap kerja tersebut dilakukan 

tergantung dari kondisi dalam 

sistem kerja yang ada (Susanti N, 

2021). Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi yaitu sudut 

persendian, inklinasi vertical 

badan, kepala, tangan dan kaki 

serta derajat penambahan atau 

pengurangan bentuk kurva tulang 

belakang. Kemudian, otot erector 

spine, merupakan sekelompok otot 

yang luas dan letaknya berada di 

dalam facia lumbodorsal. 

Kelompok otot erector spine 

bertugas sebagai stabilisator 

vertebra lumbal saat tubuh dalam 

keadaan tegak dan merupakan 

penggerak utama pada gerakan 

ekstensi lumbal (Santoso, 

Retnowati and Puspita, 2021). 

Kelelahan (fatigue) adalah 

suatu kondisi yang telah dikenal 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Istilah kelelahan mengarah pada 

kondisi melemahnya tenaga untuk 

melakukan suatu kegiatan, 

walaupun ini bukan satu-satunya 

gejala. Kelelahan akibat kerja 

seringkali diartikan sebagai proses 

menurunnya efisiensi, performa 

kerja, dan berkurangnya kekuatan 

ketahanan fisik tubuh untuk terus 

melanjutkan kegiatan yang harus 

dilakukan. (Ponto, Josephus and 

Malonda, 2014). 

Nyeri otot atau myalgia adalah 

suatu gejala yang disebabkan oleh 

berbagai kelainan dan kondisi 

medis. Salah satu nyeri otot yang 

cukup sering dikeluhkan yaitu 

nyeri otot gastrocnemius. Nyeri 

otot gastrocnemius merupakan 

nyeri yang dirasakan di daerah 

betis, dapat berupa nyeri lokal 

maupun nyeri radikular atau 

keduanya. Nyeri otot berkaitan 

dengan kerja otot yg berlebihan, 

beban yang berlebihan, dan 

peregangan yang berlebihan serta 

cedera otot akibat olahraga atau 

aktivitas sehari-hari. (Septian and 

Merijanti, 2018). 

Hal ini sesuai dengan studi 

pendahuluan bahwa masyarakat 

kebanyakan bekerja di pabrik 

pengolahan susu kambing tersebut 

sehingga banyak dari masyarakat 

yang mengeluhkan nyeri 

gastrocnemius. Penyebab 

kelelahan kerja yang paling banyak 

di pabrik pengolahan susu kambing 



 

 

adalah sikap kerja berdiri yang 

terlalu lama. Shift kerja yang 

dimiliki pabrik pengolahan susu 

kebanyakan 8 jam yang dilakukan 

selama 7 hari kerja dengan 30 menit 

istirahat. Hal tersebut 

mengakibatkan pekerja merasakan 

keluhan kelelahan seperti, 

mengantuk, nyeri punggung, sakit 

kepala dan kurang konsentrasi dan 

nyeri otot kaki. Sehingga 

berdasarkan data tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai permasalahan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode survey analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional dengan 

cara data dikumpulkan dalam waktu 

bersamaan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan pengolahan susu 

kambing di Turi Yogykarta. Jumlah 

karyawan susu kambing di turi 

Yogyakarta yang mengalami kelelahan 

kerja dan nyeri otot gastrocnemius 

yaitu 15 karyawan didapatkan jumlah 

data 70 karyawan. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

Puposive Sampling dengan 

perhitungan rumus Slovin. 

 

n = 
N

1+Nd2
 

n = Banyak sampel 

N = Populasi 

d² = Presisi atau tingkat eror (presisi 

yang digunakan adalah 5%) 

 

 Didapatkan sampel dengan 

hasil perhitungan rumus sejumlah 60 

responden. Alat pengukuran pada 

penelitian ini yaitu kuesioner Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) untuk 

mengukur sikap kerja berdiri, 

kuesioner Fatigue Assesment Scale 

(FAS) untuk mengukur kelelahan 

kerja, Visual Analogue Scale (VAS) 

untuk mengukur nyeri otot 

gastrocnemius. Instrumen atau alat 

ukur yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode observasi dan 

angket, yang dibagikan langsung 

kepada sampel. 

 

HASIL 

1. Gambaran Karakteristik 

Sampel 

a. Umur 

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah 

Sampel Bedasarkan Umur 

Umur N % 

31-40 

Tahun 

14 23.3 

41-50 

Tahun 

22 36.7 

51-60 

Tahun 

24 40.0 

Total 60 100.0 

 



 

 

Tabel 4.1 Menjelaskan 

bahwa umur karyawan yang 

berada di kelompok umur 51-

60 tahun yaitu sebanyak 24 

orang (40.0%).  

b. Masa Kerja 

Tabel 4.2 Distribusi 

Jumlah Sampel Bedasarkan 

Masa Kerja 

Masa 

Kerja 

N % 

1-5 

tahun 

26 43.3 

6-10 

tahun 

19 31.3 

11-15 

tahun 

11 18.3 

16-20 

tahun 

2 3.3 

> 20 

tahun 

2 3.3 

Total 60 100.0 

  

Tabel 4.2 Menjelaskan 

bahwa masa kerja karyawan 

yang berada di kelompok 1-5 

tahun yaitu sebanyak 26 orang 

(43.3%). 

2. Analisis Data Univariat 

a. Sikap Kerja Berdiri 

Tabel 4.3 Distribusi 

Kategori Sikap Kerja Berdiri 

Katego

ri 

Jumlah  

Respond

en 

% 

Dapat 

diabai 

kan 

2 3.3 

Kecil 5 8.3 

Sedang 32 53.3 

Tinggi 19 31.7 

Sangat 

tinggi 

2 3.3 

Total 60 100.

0 

 

Tabel 4.3 menjelaskan 

bahwa responden paling 

banyak sikap kerja berdiri 

kategori sedang yaitu 32 

orang (53.3%).  

b. Kelelahan Kerja 

Tabel 4.4 Distribusi 

Kategori Kelelahan Kerja 

Kategori Jumlah  

Respon

den 

% 

Tidak 

mengala

mi 

kelelaha

n kerja 

7 11.

7 

Mengala

mi  

kelelaha

n kerja 

53 88.

3 

Total 60 100

.0 

  

Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa 

responden dengan 

mengalami kelelahan kerja 

lebih banyak yaitu 53 orang 

(88.3%). 

c. Nyeri Otot Gastrocnemius 

Tabel 4.5 Distribusi 

Kategori Nyeri Otot 

Gastrocnemius 

 



 

 

Katego

ri 

Jumlah  

Respond

en 

% 

Tidak 

nyeri 

10 16.7 

Nyeri 

ringan 

1 1.7 

Nyeri 

sedang 

24 40.0 

Nyeri 

berat 

18 30.0 

Nyeri 

sangat 

berat 

7 11.7 

Total 60 100.

0 

 

Tabel 4.5 

menjelaskan bahwa 

responden nyeri otot 

gastrocnemius paling 

banyak kategori nyeri 

sedang yaitu 24 orang 

(40.0%).  

3. Analisi Data Bivariat 

a. Hubungan Antara Sikap 

Kerja Berdiri Terhadap 

Kelelahan Kerja Pada 

Karyawan Pengolahan Susu 

Kambing Di Turi 

Yogyakarta 

Tabel 4.6 Hubungan 

Antara Sikap Kerja Berdiri 

Terhadap Kelelahan Kerja 

Pada Karyawan Pengolahan 

Susu Kambing Di Turi 

Yogyakarta 

 

 

 

Variabel 

Kelelahan Kerja  

P-

Value 

Tidak 

mengalami  

Kelelahan 

Mengalami 

Kelelahan 

N F N F 

Sikap 

Kerja 

Berdiri 

Dapat 

diabaikan 0 .0% 2 3.3% 

 

 

0.039 Kecil 0 .0% 5 8.3% 

Sedang 3 5.0% 29 48.3% 

Tinggi  2 3.3% 17 28.3% 

Sangat 

Tinggi 2 3.3% 0 .0% 

 Total 7 11.7% 53 88.3%  

 

Keterangan: 

N : Jumlah 

F : Prosentase 

 

Tabel 4.6 menjelaskan 

bahwa hasil penelitian uji 

hipotesis I menunjukkan bahwa 

sikap kerja berdiri terbanyak 

kategori sedang dengan 

mengalami kelelahan kerja 

sebanyak 29 orang (48.3%) dan 

sikap kerja berdiri kategori 

dapat diabaikan dan kategori 

kecil dengan tidak mengalami 

kelelahan kerja (.0%). Uji 

statistik hubungan 

menggunakan uji Spearman 

Rank diperoleh p-value sebesar 

0,039 (p-value ≤ 0,05) yang 

berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara sikap kerja berdiri 

terhadap kelelahan kerja pada 



 

 

karyawan pengolahan susu 

kambing di Turi Yogyakarta.   

b. Hubungan Antara Sikap Kerja 

Berdiri Terhadap Nyeri Otot 

Gastrocnemius Pada Karyawan 

Pengolahan Susu Kambing Di 

Turi Yogyakarta 

Sikap kerja berdiri 

kategori tinggi dengan tidak 

nyeri sebanyak 7 orang 

(11.7%), sikap kerja berdiri 

kategori sedang dengan nyeri 

ringan sebanyak 1 orang 

(1.7%), sikap kerja berdiri 

sedang dengan nyeri sedang 

sebanyak 13 orang (21.7%), 

sikap kerja kategori sedang 

dengan nyeri kategori berat 

sebanyak 14 orang (23.3%), 

sikap kerja berdiri kategori 

tinggi dan nyeri sangat berat 

sebanyak 3 orang (5.0%). Uji 

statistik hubungan 

menggunakan uji Spearman 

Rank diperoleh p-value sebesar 

0,021 (p-value ≤ 0,05) yang 

berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara sikap kerja berdiri 

terhadap nyeri otot 

gastrocnemius pada karyawan 

pengolahan susu kambing di 

Turi Yogyakarta.  

 

Keterangan: 

N : Jumlah 

F : Prosentase 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Karakteristik sampel 

a. Umur 

Umur mempengaruhi 

ketahanan tubuh dan kapasitas 

kerja seseorang yang berakibat 

pada kelelahan. Salah satu 

indikator dari kapasitas kerja 

adalah kekuatan otot seseorang, 

dan semakin tua usia seseorang, 

maka semakin menurun 

kekuatan ototnya. Kekuatan 

otot yang dipengaruhi oleh 

umur akan berakibat pada 

kemampuan fisik tenaga kerja 

untuk melakukan pekerjaannya. 

Berdasarkan WHO klasifikasi 



 

 

umur 45-59 tahun kategori usia 

pertengahan dan 60-74 kategori 

lanjut usia (Rinaldi, 2020).  

b. Masa Kerja 

Karyawan yang bekerja 

dengan masa kerja cukup lama 

sudah terbiasa dengan 

pekerjaan yang dilakukannya 

sehingga tidak menimbulkan 

kelelahan kerja bagi dirinya, 

artinya karyawan yang 

memiliki pengalaman kerja 

yang banyak sehingga 

menghasilkan produktivitas 

kerja yang tinggi (Rinaldi, 

2020).  

2. Analisis Data Univariat 

a. Sikap Kerja Berdiri 

Bekerja dengan sikap 

berdiri secara kontinue 

kemungkinan besar akan 

terjadi penumpukan darah 

dan berbagai cairan tubuh 

pada kaki dan hal ini akan 

bertambah apabila berbagai 

bentuk dan ukuran sepatu 

yang tidak sesuai. 

Pembebanan asimetris 

berkaitan dengan postur 

tubuh saat aktivitas postur 

yang tidak seimbang pada 

waktu berdiri terlalu lama. 

Dampak posisi lama pada 

saat berdiri adalah 

menyebabkan nyeri otot 

gastrocnemius yang dapat 

mengganggu pada aktivitas 

kerja. Bekerja dengan 

performa kerja berdiri tidak 

ergonomi secara terus 

menerus tanpa adanya 

relaksasi dapat 

menimbulkan kelelahan 

(Rachmawati, et al., 2021).  

b. Kelelahan Kerja 

Kelelahan tersebut bisa 

terjadi dikarenakan keadaan 

pekerjaaan yang monoton. 

Kondisi kerja yang 

berulang-ulang atau 

monoton, dapat 

menyebabkan rasa bosan, 

serta menjadikan karyawan 

merasa lelah. Namun dapat 

juga dikarenakan oleh 

beban kerja yang dirasakan 

karyawan, serta keadaan 

lingkungan seperti iklim 

kerja panas. Karyawan 

yang berusia  >50 tahun 

juga tidak menutup 

kemungkinan mengalami 

kelelahan karena 

pengalaman kerja yang 

dimiliki sehingga mudah 

mengalami kelelahan. 

(Gaol, Camelia and 

Rahmiwati, 2018).  



 

 

c. Nyeri Otot 

gastrocnemius 

Salah satu faktor 

penyebab nyeri adalah usia, 

usia yang semakin 

bertambah maka darah yang 

di pompa jantung akan 

semakin berkurang dan 

ditambah lagi dengan letak 

otot gastrocnemius lebih 

jauh dari jantung sehingga 

suplai darah yang diterima 

tidak sebanyak saat muda 

hal tersebut akan 

menyebabkan tubuh 

semakin cepat untuk merasa 

letih dan akan sulit untuk 

cepat kembali pulih. 

(Rahmanto, et al., 2021).  

3. Analisis Data Bivariat 

a. Hubungan Antara Sikap 

Kerja Berdiri Terhadap 

Kelelahan Kerja Pada 

Karyawan Pengolahan 

Susu Kambing Di Turi 

Yogyakarta 

Bekerja pada kondisi 

performa tidak ergonomis 

pada sikap kerja berdiri 

pasti tidak nyaman dan 

cepat lelah, yang pada 

akhirnya produktivitas 

menurun.Saat ini masih 

banyak orang sedang 

bekerja yang tidak 

memperhatikan performa 

kerja atau sikap kerja atau 

posisi kerja, sehingga cepat 

melelahkan. Performa 

kerja tidak ergonomis 

dapat menimbulkan 

kelelahan, nyeri, dan 

gangguan kesehatan 

lainnya (Rizal, Nisa and 

Darsyah, 2017).  

b. Hubungan Antara Sikap  

Kerja Berdiri Terhadap 

Nyeri Otot 

Gastrocnemius Pada 

Karyawan Pengolahan 

Susu Kambing Di Turi 

Yogyakarta 

Bekerja dengan 

posisi berdiri yang 

dilakukan secara terus 

menerus atau dalam 

jangka waktu yang lama 

menyebabkan 

ketegangan otot 

gastrocnemius serta 

keluhan kelelahan saat 

melakukan pekerjaan 

dengan posisi berdiri 

selama berjam-jam 

(Susanti N, 2021).  

 

 



 

 

KESIMPULAN 

Mayoritas karyawan 

pengolahan susu kambing di Turi 

Yogyakarta berdasarkan hasil 

penelitian ada hubungan antara sikap 

kerja berdiri terhadap kelelahan kerja 

dan nyeri otot gastrocnemius 

SARAN 

Bagi karyawan pengolahan 

susu kambing di Turi Yogyakarta 

untuk mengurangi sikap kerja berdiri 

terlalu lama, kelelahan kerja dan nyeri 

otot gastrocnemius di sarankan 30 

menit atau 1 jam sekali melakukan 

peregangan. 
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